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BAB  III 

KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

3.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Skema 5. Kerangka teori 

Berhenti jantung, respirasi, dan 

susunan saraf pusat 

Nutrisi berkurang 

Metabolisme 

anaerob 

Berhentinya motilitas 

spermatozoa duktus deferens 

ATP dalam 

spermatozoa 

Genetik 

Habituasi : merokok 

 

Suhu Kamar 

Kematian somatik 

Viskositas Polusi Udara 

Kematian sel 

Lama waktu 

kematian 

 

Suhu Kamar 

Suplai O₂ turun 

 

Penurunan pH 
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3.2 Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

Skema 6. Kerangka konsep 

3.3 Hipotesis 

3.3.1 Hipotesis Major 

Lama waktu kematian berpengaruh terhadap motolitas spermatozoa duktus 

deferens hewan coba post mortem yang diperiksa pada suhu kamar dan suhu 

dingin. 

3.3.2 Hipotesis Minor 

1. Lama waktu kematian berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa duktus 

deferens post mortem hewan coba. 

2. Suhu kamar berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa duktus deferens 

post mortem hewan coba. 

3. Suhu dingin berpengaruh terhadap motilitas spermatozoa duktus deferens 

post mortem hewan coba. 

Motilitas spermatozoa 

duktus deferens 

 

 

Kematian Somatik 

Hewan Coba 
Suhu  

Kamar 

 

Lama waktu 

kematian 

 

Suhu  

Dingin 
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